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RINGKASAN

Penelitian berada pada daerah Lembah Segar, Kota Sawahlunto, Provinsi Sumatera Barat.
Tatanan geologi pada daerah merupakan sebuah daya tarik kuat pada wisata alam, dimana
pada daerah penelitian terdiri atas 4 Formasi diantaranya Formasi Silungkang, Formasi
Tuhur, Formasi Sawahtambang dan Formasi Ombilin. Kawasan Geopark Sawahlunto
merupakan salah satu Geopark yang terletak di Provinsi Sumatra Barat memiliki beragam
situs geologi. Kawasan ini memenuhi kriteria — kriteria yang membuatnya berpotensi
menjadi Geowisata. Tujuan dari Analisa ini yaitu melakukan penilaian potensi geowisata
dan menggunakan penilaian tersebut sebagai dasar pengembangan geowisata kawasan
geowisata Lembah Segar dan Sekitarnya. Studi analisis ini dilaksanakan dengan
menggunakan metode M-GAM (Modified Geosite Assessment Model). Dalam proses studi
dilakukan metode penelitian menggunakan data kuesioner yang didasarkan terhadap 27
indikator dari metode M-GAM. Dimana pada metode M-GAM memiliki 27 Indikator yang
terdiri atas nilai utama dan tambahan yang akan dijadikan kuesioner yang akan diberikan
kepada pengunjung yang akan menentukan penting atau tidaknya setiap sub indikator
tersebut. Nilai utama terdiri atas tiga pembagian nilai dimana mencangkup penilaian ilmiah,
keindahan dan perlindungan. Nilai tambahan mencangkup dua penilaian diantaranya nilai
fungsional dan nilai wisata. Terdapat 7 geosite yang akan diberikan penilaian dengan hasil
yaitu Batu Runciang( 8.17 dan 7.62) Serpih Bakelok ( 6.35 dan 7.72), Tabiang Tinggi ( 6.81
dan 8.14) dan Puncak Cemara (8.19 dan 8.41), Stone Garden (6.37 dan 7.96), Goa Batu
Gantuang ( 3.91 dan 6.07)dan Air Terjun Kubang (3.48 dan 6.48). Hasil dari penilaian yang
didapatkan akan dilanjutkan dengan melakukan ploting pada matriks M-GAM dimana hasil
dari penilaian menunjukan lima dari geosite berada pada bidang Z22 yaitu Geosite Batu
Runciang, Tabiang Tinggi, Puncak Cemara, Serpih Bakelok dan Stone garden. Bidang Z22
menurut matriks M-GAM berarti bahwasanya geosite bersangkutan memiliki nilai utama
dan tambahan yang sedang. Hasil dari penilian lima geosite berdasarkan kondisi dari setiap
geosite yang masih memiliki beberapa kekurangan diantaranya dari segi publikasi, pemandu
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berdasarkan kondist dart setiap peosite yang masih memiliki beberapa kekurangan
dlantaranya dat segt publikasi, pemandu professional, dan fasilitas penunjang wisata.
Dua peostte yaitu Gua Batu Gantuang dan Air Terjun Kubang berada pada bidang Z21
mateiks M-GAM, dimana kedua geosite ini memiliki nilai utama sedang namun nilai
tambahan rendali, Nilai tambahan yang rendah dari ke dua geosite ini menunjukan
bahwa terdapat masih banyak kekurangan dalam akses, fasilitas, jumlah pengunjung,
promost, penjagaan, kondisi visual, pemandu  wisata professional, serta fasilitas

penunjang wisata,
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SUMMARY

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 25 September 2023
GEOTOURISM ASSESSMENT ANALYSIS USING M-GAM METHOD

(MODIFIED GEOSITE ASSESSMENT MODEL AND GEOTRACK IN
EFFORTS TO GEOTOURISM DEVELOPMENT OF FRESH VALLEY
AND SURROUNDING AREAS, SAWAHLUNTO CITY, WEST SUMATRA

Dieny Dezilia, Supervised by, Harnani, S.T., M.T.

Analisis Penilaian Geowisata Menggunakan Metode M-Gam (Modified Geosite
Assessment Model dan Geotrack dalam Upaya Pengembangan Geowisata Daerah Lembah
Segar dan Sekitarnya, Kota Sawahlunto, Sumatra Barat

xiv + 57 Pages, 5 Tables, 30 Figures, 5 Attachment

SUMMARY

The research was in the Lembah Segar area, Sawahlunto City, West Sumatra Province. The
geological order in this area is a strong attraction in natural tourism, where the research area
consists of 4 formations including the Silungkang Formation, Tuhur Formation,
Sawahtambang Formation, and Ombilin Formation. Sawahlunto Geopark area is one of the
Geoparks located in West Sumatra Province and has a variety of geological sites. This area
comply the criteria that make it a potential Geotourism. The purpose of this analysis is to
assess geotourism potential and use the assessment as a basis for the geotourism
development of Lembah Segar and surrounding geotourism areas. This analysis study was
carried out using the M-GAM (Modified Geosite Assessment Model) method. In the study
process, a research method was carried out using questionnaire data based on 27 indicators
from the M-GAM method. The M-GAM method has 27 indicators consisting of main and
additional values that will be used as questionnaires that will be given to visitors who will
determine the importance or not of each sub-indicator. The main values consist of three value
divisions which include scientific judgment, beauty, and protection. Additional value
includes two assessments including functional value and tourist value. 7 geosites will be
assessed with the results, namely Batu Runciang (8.17 and 7.62), Serpih Bakelok (6.35 and
7.72), Tabiang Tinggi (6.81 and 8.14) and Puncak Cemara (8.19 and 8.41), Stone Garden
(6.37 and 7.96), Goa Batu Gantuang (3.91 and 6.07) and Kubang Waterfall (3.48 and 6.48).
The results of the assessment obtained will be continued by plotting on the M-GAM matrix
where the results of the assessment show five of the geosites are in the Z22 field, namely
Batu Runciang Geosite, Tabiang Tinggi, Puncak Cemara, Serpih Bakelok, and Stone garden.
The Z22 field according to the M-GAM matrix means that the geosite in question has a
moderate main and additional value. The results of the assessment of five geosites are based
on the conditions of each geosite that still have several shortcomings including in terms of

publications, professional guides, and tourism supporting facilities. Two geosites, namely
viii



question has a moderate main and additional value. The results of the assessment of five
geosites are based on the conditions of each geosite that still have several shortcomings
including in terms of publications, professional guides, and tourism supporting facilities.
Two geosites, namely Batu Gantuang Cave and Kubang Waterfall, are in the Z21 field of
the M-GAM matrix, where these two geosites have medium main values but low additional
values. The low additional value of these two geosites shows that there are still many
shortcomings in access, facilities, number of visitors, promotions, guards, visual
conditions, professional tour guides, and tour support facilities.

Key Words: Geology, Geopark, Geotoursm, M-GAM, Sawahlunto.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Bahasan yang dicangkup di dalam bab pendahuluan yaitu gambaran secara umum dan
penyeseuainnya dengan judul dari penelitian. Pada bab ini juga berisikan mengenai inti- inti
latar belakang dari proses penelitian, dimulai dari apa saja maksud serta tujuan dari
penelitian, rumusan masalah penelitian, batasan masalah serta ketersampaian daerah
penelitian. Sub bab Latar belakang membahas mengenai penyebab atau hal yang mendasari
suatu penelitian. Pada bagian rumusan masalah membahas mengenai pokok permasalahan
yang inti pada penelitian yang kemudian akan dilakukan penjabaran sebagai bentuk tujuan
dari penelitian. Batasan masalah dibentuk dengan tujuan agar pembahasan masi dalam
cangkupan pembahasan dan tidak melewati prmasalahan yang ada sehingga menjadi terarah.
Selanjutnya pembahasan mengenai letak secara geografis serta ketersampaian dari daerah
penelitian dibahas melalui lokasi penelitian. Pembahasan menyesuaikan tahapan diatas
dilakukan agar penelitian berjalan dengan teratur dan terarah sehingga dapat menghasilkan
laporan tugas akhir.

1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara yang memiliki wilayah yang luas dengan segudang
potensi wisata yang melimpah didasari dari rupa alam atau bentangnya dengan suasana
geologi dan permukaan bumi yang khas dan memiliki ciri khas dan keindahan nya sendiri.
Geowisata (geotourism) ialah sebuah bentuk gerakan wisata jenis alam yang memiliki focus
khusus pada kenampakan geologis atau bentuk muka bumi dalam rangka kegiatan yang
menjadi penyokong terhadap pemahaman dari masyarakat daerah, pemerintah serta dunia
mengenai kenampakan lingkungan, budaya setempat, kearifan lokal serta keanekaragaman
hayati yang ada. Kegiatan geowisata memiliki beberapa jenis konsep wisata alam, ada wisata
alam yang lebih mengedepankan mengenai keindahan alam, keunikan destinasi dan
kelangkaan dari suatu fenomena alam yang terjadi dan berkaitan sangat erat dengan hal —
hal geologi yang terjadi di suatu daerah (Hidayat, 2002). Mengacu kepada Perpres No. 9
Tahun 2019 mengenai Pengembangan terhadap taman bumi atau Geopark. Situs Warisan
geologi memiliki arti objek atau bentuk dari warisan geologi yang terdapat di dalam sebuah
Kawasan geopark yang mempunyai keunikan, keindahan dan ciri khas nya sendiri baik
didalam objek individualnya serta multi objek. Situs warisan geologi sangat berkaitan
dengan Sejarah evolusi yang sudah terjadi dan yang membentuk suatu darah tersebut secara
pembahasan geologi nya.

Provinsi Sumatera Barat menjadi Provinsi yang memiliki potensi kemenarikan sumber
daya alamnya yang memiliki potensi dijadikan geowisata. Salah satu daerah yang berada
pada provinsi ini ialah pada Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto. Kecamatan
Lembah segar tepat nya yang terletak di Kota Sawahlunto ini merupakan bagian dari
Geopark Sawahlunto. Pada Kecamatan Lembah Segar ini terdapat beberapa site objek wisata
dimulai dari wisata batu runciang, dan juga geomorfosite. Kecamatan Lembah segar
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memiliki kecukupan antar objek serta kelengkapan unsur geoparknya sehingga Kawasan ini
sangat cocok jika dikembangkan menjadi Kawasan geopark.

Daya tarik wisata daerah Lembah Segar mempunyai ciri khas tsendiri untuk menjadi
geowisata karena keanekaragaman, keunikan serta kelangkaan yang dimiliki menjadikannya
memiliki daya tarik yang dapat menarik minat para wisatawan. Kota Sawahlunto sendiri
memiliki keragaman jenis wisata alam. Penelitian ini memiliki tujuan menggali potensi
geowisata yang dimiliki oleh daerah Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto dalam
proses penentuan upaya yang memungkinkan dan tepat dilakukan demi didapatkannya
perkembangan terhadap geowisata daerah penelitian. Proses penelitian dilakukan dengan
observasi langsung dan penilaian terhadap setiap geosite yang terdapat di daerah dan hasil
nilainya kemudian dijadikan acuan dalam pengembangan geowisata yang akan dilakukan.
Hasil yang didapatkan dari penilaian yang dilakukan, akan menunjukan kondisi dan standar
dari geowisata daerah teliti, Hasil ini juga berguna sebagai acuan upaya pengembangan
sehingga Geowisata Geopark Sawahlunto menjadi geowisata dengan daya tarik, keunikan
yang bisa menimbulkan daya tarik pengunjung.

1.2Maksud dan Tujuan

Penelitian ini memiliki maksud yang akan dilakukan proses pengkajian mengenai
inventarisasi potensi yang dimiliki oleh geosite yang terdapat di dalam Geopark Sawahlunto
tepat nya di Kecamatan Lembah Segar. Hal ini bertujuan agar geowisata daerah penelitian
dapat dikembangkan, ditingkatkan serta dimanfaatkan secara maksimal sebagai Geopark.
Berikut tujuan dari dilakukannya penelitian ini, yaitu:
1. Mengidentifikasi kondisi geologi daerah penelitian.
2. Menentukan potensi geowisata di daerah penelitian.
3. Menghitung hasil penilaian geosite menggunakan metode M-GAM di daerah penelitian.
4. Menentukan Langkah pengembangan geowisata di daerah penelitian

1.3Rumusan Masalah
Permasalahan yang ada didalam permasalahan dan yang akan dilakukan pengkajian,

yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimanakah keadaan geologi daerah penelitian ?

2. Bagaimanakah potensi geowisata daerah penelitian?

3. Bagaimanakah hasil penilaian geosife Kecamatan Lembah Segar

4. Bagaimanakah langkah pengembangan dari hasil penilaian yang dilakukan pada geosite
yang terdapat pada Lembah Segar?

1.4 Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki Batasan masalah yang berdasarkan kepada permasalahan yang
terdapat pada daerah penelitian bersangkutan, skala penelitian yaitu 1 : 50.000 yang
berlokasi pada Kecamatan Lembah Segar Kota Sawahlunto. Aspek geologi yang dibahas
pada hasil penelitian meliputi geomorfologi daerah penelitian, stratigrafi daerah penelitian
mencangkup formasi dan jenis litologi, dan struktur geologi daerah penelitian. Dalam
melakukan penelitian dengan penilaian setiap geosite yang terdapat pada daerah penelitian,
metode yang digunakan adalah metode M-GAM (Modified Geosite Assessment Model)



dengan mempertimbangkan keadaan geodiversity. Hasil dari penilaian merupakan nilai
kuantitatif yang berasal dari penyebaran kuesoner yang dilakukan di daerah penelitian yang
nantinya akan ditambahkan dengan nilai penilaian oleh peneliti yang didasari atas indikator
dari metode M-GAM yang memiliki jumlah 27 indikator.

1.5 Lokasi dan Ketersampaian Daerah
Daerah penelitian secara geografis berada pada daerah Lembah Segar dan sekitarnya,

Kota Sawahlunto, Sumatera Barat mencangkup dua kabupaten yaitu Kabupaten
Sawahlunto dan Sijunjung.

Penelitian mencangkup luasan 81 km? (9 x 9 km) dan berada pada lembar geologi
regional lembar solok (Silitonga & Kastowo , 1995) (Gambar 1.1). Penelitian berlokasi di
secara garis besar di Kecamatan Lembah Segar. Dalam melakukan perjalanan menuju
daerah penelitian sarana yang sangat memadai dimana akses jalan penghubung antara satu
desa ke desa lain yang dalam kondisi baik. Beberapa wilayah yang dilalui dalam melakukan
perjalanan menuju daerah penelitian dari Ibukota Provinsi Sumatra Barat yaitu Kota Padang
yaitu melewati Satinjau Lauik, Kota Solok hingga Kota Sawahlunto.Jarak antara Indralaya
dengan daerah penelitian Kecamatan Lembah Segar yaitu 757 km menggunakan kendaraan
roda 4.
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